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ABSTRAK

ANALISIS KOMUNITAS BURUNG DI STASIUN RISET WAY RILAU,
BLOK INTI KPH BATUTEGI, KABUPATEN TANGGAMUS, PROVINSI
LAMPUNG

Oleh

ANGGI OCTAVIA

Hutan lindung merupakan kawasan hutan yang dilindungi oleh undang-
undang untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Hubungan timbal balik antara
burung dan lingkungannya dapat dijadikan sebagai indikator kondisi suatu habitat
karena burung memiliki tingkat sensitifitas yang tinggi. Sehingga, hal itu menjadi
tujuan dilakukannya penelitian untuk memperoleh data keanekaragaman jenis,
kekayaan jenis, kemerataan jenis, dan dominansi jenis burung. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kombinasi antara
point count (titik hitung) dan /ine transect (transek). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa burung yang tercatat jumlahnya sebanyak 76 spesies dari 37 famili dengan
382 individu. Nilai indeks keanekaragaman (H’) sebesar 3.836 dengan kategori
tinggi dan nilai indeks kekayaan spesies (R) sebesar 13.370 yang dikategorikan
tinggi. Nilai indeks kemerataan spesies burung (E) sebesar 0.886 yang tergolong
stabil, sedangkan nilai indeks dominansi spesies (C) sebesar 0.034, yang
mengindikasikan tidak ada spesies yang mendominasi. Status konservasi burung
terdiri dari 1 spesies berstatus Endangered (EN), 5 spesies berstatus Vulnerable
(VU), 14 spesies berstatus Near Threatened (NT), sedangkan 56 spesies lainnya
berstatus Least Concern (LC) berdasarkan TUCN. Terdapat 20 spesies dilindungi
dan 10 spesies berstatus Appendix II berdasarkan CITES. Hasil analisis PCA pada
variabel penelitian menunjukkan bahwa variabel vegetasi dan faktor lingkungan
mempengaruhi keanekaragaman burung di lokasi penelitian. Nilai antar komponen
menunjukkan hasil >0.5 yang berarti memiliki korelasi antar komponennya.

Kata kunci: burung, keanekaragaman, hutan lindung, batutegi



ABSTRACT

ANALYSIS OF BIRD COMMUNITY AT WAY RILAU RESEARCH
STATION, CORE BLOCK OF KPH BATUTEGI, TANGGAMUS
REGENCY, LAMPUNG PROVINCE

By

ANGGI OCTAVIA

Protected forests are forest areas that are protected by law to maintain the
balance of the ecosystem. The reciprocal relationship between birds and their
environment can be used as an indicator of the condition of a habitat because birds
have a high level of sensitivity. Thus, it was the purpose of the research to obtain
data on species diversity, species richness, species evenness, and dominance of bird
species. Data collection in this study was conducted using a combination of point
count and line transect methods. The results showed that 76 species of birds from
37 families with 382 individuals were recorded. The diversity index value (H') was
3,836 with a high category and the species richness index value (R) was 13,370
which was categorized as high. The evenness index value of bird species (E) is
0.886 which is classified as stable, while the species dominance index value (C) is
0.034, which indicates that there is no dominating species. The conservation status
of birds consists of 1 species with Endangered (EN) status, 5 species with
Vulnerable (VU) status, 14 species with Near Threatened (NT) status, while 56
other species with Least Concern (LC) status based on IUCN. There are 20
protected species and 10 species with Appendix II status based on CITES. The
results of PCA analysis on the research variables show that vegetation variables and
environmental factors affect the diversity of the species.

Keywords: birds, diversity, protected forest, batutegi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Keberadaan burung di suatu tempat merupakan hal yang bersifat dinamis dan
menjadi salah satu indikator terjadinya perubahan lingkungan (Setiawan et al.,
2022). Berdasarkan data Burung Indonesia tahun 2024, keanekaragaman burung di
Indonesia saat ini mencapai 1.836 spesies dengan total jumlah burung endemis
mencapai 542 spesies dan terus mengalami perubahan. Terjadinya perubahan
jumlah spesies burung yang telah diidentifikasi dapat terjadi karena adanya
perubahan tata nama taksonomi atau penemuan spesies baru (Febrina dan Faizah,
2022). Menurut Ramadhani ef al/ (2023), Indonesia menjadi negara dengan tingkat
keanekaragaman burung yang berada pada posisi keempat di dunia. Tingginya
tingkat keanekaragaman burung yang ada, dapat menjadi tolak ukur tingginya
keanekaragaman hayati pada suatu habitat yang dihuni (Defriansyah dan Wiryono,
2022).

Burung merupakan salah satu satwa dengan mobilitas tinggi yang dapat
menyebar ke berbagai wilayah dengan jumlah banyak. Hal ini berkaitan dengan
peran burung sebagai salah satu komponen ekosistem yang mendukung
berlangsungnya kehidupan organisme lain (Nugraha et al., 2021). Keberadaan
burung dalam suatu wilayah memiliki arti penting dalam membantu proses
regenerasi secara alami melalui kemampuannya sebagai prey (mangsa), predator
(pemangsa), pollinator (penyerbukan), dan penyebar biji (Nugraha et al., 2021).
Ketergantungan burung dengan lingkungannya akan memberikan hubungan timbal
balik yang dapat dijadikan sebagai indikator keanekaragaman jenis burung terhadap
kondisi suatu habitat tertentu (Saputri et al., 2022).

Vegetasi hutan memainkan peran penting dalam keberlangsungan hidup
burung, seperti penyedia oksigen, tempat tinggal sekaligus sumber makanan bagi

berbagai spesies burung (Surur et al., 2020). Keterkaitan erat antara struktur dan



fungsi hutan yang sudah terbentuk dalam menyediakan kelimpahan makanan akan
memberikan dampak langsung pada struktur komunitas dan variasi jenis burung
yang ada didalamnya (Latupapua dan Putuhena, 2023). Beragamnya vegetasi yang
ada akan memberikan keberlangsungan hidup burung akan terjaga karena sumber
pakan dan tempat berlindungnya akan terpenuhi (Sari et al, 2020). Struktur
vegetasi yang kompleks dan heterogen akan meningkatkan keragaman pada suatu
habitat, yang diduga dapat meningkatkan keragaman jenis burung dalam suatu
komunitas. Hal ini berkaitan dengan pernyataan Hadinoto dan Suhesti (2021),
bahwa burung merupakan salah satu satwa liar yang mudah ditemukan dalam
lingkungan yang bervegetasi.

Struktur komunitas burung pada setiap wilayah akan berbeda satu dengan
yang lainnya karena faktor geografi dan perkembangan fisiknya (Saman et al.,
2019). Keberadaan burung dalam sebuah habitat biasanya karena habitat tersebut
disukai dan memiliki komponen yang dapat dimanfaatkan oleh burung (Fikriyanti
et al., 2018). Keberadaan komunitas burung memiliki stabilitas yang dinamis dan
cenderung berpengaruh terhadap keadaan lingkungan yang seimbang. Variasi
vegetasi dapat mempengaruhi komposisi burung dan akan menjadikan burung
membuat komunitas dengan korelasi yang terbentuk akibat kondisi lingkungan dan
ekosistem yang mendukungnya (Kurnia, 2023). Komunitas burung dapat terbentuk
pada berbagai tipe habitat dan lanskap sesuai dengan karakteristik burung tersebut.
Selain itu, dipengaruhi juga oleh faktor abiotik maupun biotik (Vikar et al., 2020).
Hal ini juga menunjukkan nilai kelimpahan sangat mempengaruhi kekayaan spesies
dalam suatu komunitas (Saman et al., 2019).

Salah satu habitat yang dijadikan sebagai tempat tinggal berbagai burung
adalah KPH Batutegi (Annisa et al., 2023). Tingginya kerapatan vegetasi penyusun
hutan dianggap mampu menjadi tempat tinggal bagi berbagai satwa. Status KPH
Batutegi yang termasuk dalam hutan lindung yang masih mendapat ancaman dari
faktor eksternal seperti kasus perambahan dan perburuan yang masih sering
ditemukan (Huda, 2022). Upaya perburuan burung masih marak terjadi dengan
ditemukannya beberapa perangkap burung dalam kawasan blok inti. Berdasarkan
kegiatan pengamatan di KPH Batutegi dalam kurun waktu 2009-2021, diketahui

bahwa jumlah keragaman burung semakin bertambah (Huda, 2022). Jumlah jenis



burung saat ini tercatat mencapai 245 jenis yang tergabung ke dalam 61 famili.

Penelitian terakhir dilakukan oleh Paba (2017), membahas tentang struktur dan

komposisi vegetasi dan pengaruhnya terhadap keanekaragaman jenis burung di

hutan lindung Batutegi Lampung, sedangkan penelitian terbaru yang membahas

lebih lanjut mengenai komunitas burung yang dikaitkan dengan vegetasi hutan pada

blok inti belum dilakukan. Hal ini mendorong dilakukannya penelitian tersebut

sebagai salah satu acuan dalam strategi pengelolaan satwa liar khususnya burung

pada Blok Inti KPH Batutegi. Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.  Bagaimana komposisi jenis berdasarkan kelompok famili, kelompok pakan,
dan status konservasi di Stasiun Riset Way Rilau, KPH Batutegi?

2.  Bagaimana cara menganalisis keanekaragaman, kekayaan, kemerataan, dan
dominansi jenis burung pada Stasiun Riset Way Rilau, KPH Batutegi?

3.  Bagaimana cara menganalisis pengaruh vegetasi tanaman terhadap komunitas

burung pada Stasiun Riset Way Rilau, KPH Batutegi?

1.2  Tujuan Penelitian
Keterbatasan informasi mengenai keanekaragaman burung yang ada pada

Stasiun Riset Way Rilau di KPH Batutegi, menjadikan penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut.

1. Menganalisis komunitas burung yang meliputi famili, kelompok pakan, dan
status konservasi di Stasiun Riset Way Rilau, KPH Batutegi.

2. Menganalisis keanekaragaman, kekayaan, kemerataan, dan dominansi jenis
burung pada Stasiun Riset Way Rilau, KPH Batutegi.

3. Menganalisis pengaruh vegetasi tanaman terhadap komunitas burung pada

Stasiun Riset Way Rilau, KPH Batutegi.

1.3 Kerangka Pemikiran

Hutan menyediakan habitat relatif stabil dengan ketersediaan sumber daya
seperti makanan, tempat berlindung, dan lokasi bersarang. Burung termasuk satwa
yang peka terhadap perubahan struktur dan kompoisi habitat di sekitarnya (Fajri
dan Kurnia, 2022), faktor-faktor lain seperti tutupan vegetasi dan faktor lingkungan



berperan penting dalam membentuk komunitas burung yang ada. Faktor seperti
ketinggian tempat akan mempengaruhi keanekaragaman vegetasi yang mampu
hidup di ketinggian tersebut, sehingga akan berpengaruh terhadap keanekaragaman
burung juga (Annisa et al., 2023). Perbedaan ini menciptakan komunitas burung
yang khas di setiap zona hutan. Burung dengan tipe pakan berbeda, seperti
insektivora, frugivora, dan karnivora, akan menempati ceruk ekologi tertentu sesuai
dengan ketersediaan makanannya.

Stasiun Riset Way Rilau (SRWR) merupakan salah satu kawasan yang
menjadi rumah bagi berbagai jenis satwa yang hidup didalamnya. Sebagai bagian
dari ekosistem hutan lindung, Way Rilau menyediakan habitat alami yang
mendukung kehidupan berbagai spesies, mulai dari burung, mamalia, reptil, hingga
serangga. Keberadaan vegetasi yang beragam memberikan sumber makanan dan
tempat berlindung bagi satwa liar, sehingga menjadikannya kawasan yang kaya
akan keanckaragaman hayati. Kondisi lingkungan yang relatif terjaga,
memungkinkan berbagai satwa berkembangbiak dan menjalankan peran
ekologisnya. Selain itu, keberadaan sumber air alami di kawasan ini juga menjadi
faktor penting yang mendukung kehidupan satwa, khususnya burung untuk minum
dan juga mencari makan (Suriani ef al., 2023). Banyaknya spesies burung yang
ditemukan dapat dipengaruhi oleh kondisi vegetasi dalam hutan, hal ini menjadi
faktor bahwa struktur vegetasi menjadi salah satu faktor yang mempegaruhi
keberadaan burung. Penelitian mengenai pengaruh vegetasi terhadap
keanekaragaman burung pada lokasi ini masih minim dilakukan, sehingga menjadi
faktor pendorong untuk dilakukan penelitian. Adapun kerangka pemikiran pada

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
2.1.1 Letak Geografis Stasiun Riset Way Rilau (SRWR)

Stasiun Riset Way Rilau berada pada Blok Inti KPH Batutegi, Tanggamus,
Lampung yang secara geografis terletak pada 5°10'54.8"S 104°45'39.4"E dan
berada diketinggian 300-600 mdpl dengan dominasi kawasan hutan utuh berupa
hutan lahan kering sekunder (Huda, 2022). SRWR merupakan pusat penelitian dan
konservasi keanekaragaman hayati yang dikelola oleh Yayasan Inisiasi Alam
Rehabilitasi Indonesia (YIARI) bekerja sama dengan Kesatuan Pengelolaan Hutan
(KPH) Batutegi. Stasiun ini menjadi basis bagi berbagai aktivitas penelitian,
monitoring, dan perlindungan flora serta fauna di kawasan tersebut. Selain itu,
stasiun ini juga berperan sebagai markas bagi tim patroli hutan yang bertugas
mencegah aktivitas ilegal seperti perburuan liar dan penebangan hutan. Peta Blok

Inti Way Waya dan Way Sekampung, KPH Batutegi ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Blok Inti Way Waya dan Way Sekampung, KPH Batutegi.




2.1.2 Letak Geografis KPH Batutegi

KPH Batutegi merupakan kawasan yang secara geografis terletak pada
104°27°-104°54° BT dan 5°5°-5°22° LS dengan luas sekitar 58.174 ha. Secara
administratif, KPH Batutegi terletak pada empat kabupaten, yaitu Kabupaten
Tanggamus, Kabupaten Pringsewu, Kabupaten Lampung Barat, dan Kabupaten
Lampung Tengah. Wilayah KPH Batutegi meliputi sebagian kawasan Hutan
Lindung Register 39 Kota Agung Utara, sebagian kawasan Hutan Lindung Register
22 Way Waya dan sebagian kawasan Hutan Lindung Register 32 Bukit Rindingan.
KPH Batutegi terletak pada DAS Sekampung yang memiliki 3 sungai utama yaitu
Way Sekampung yang mengalir dari pegunungan di sebelah Barat, Way Sangharus
yang mengalir dari Bukit Rindingan, dan Way Rilau yang mengalir dari

pegunungan sebelah Utara (RPHJP KPH Batutegi, 2013).

2.1.3 Kondisi Biofisik KPH Batutegi

KPH Batutegi berada pada ketinggian 200-1.750 meter dari permukaan laut
(mdpl) yang menjadi daerah tangkapan air hulu Way Sekampung. Daerah ini terbagi
menjadi beberapa satuan morfologi, yaitu morfologi pegunungan dengan elevasi
400-1.250 mdpl, morfologi kerucut gunung dengan elevasi 500-1.750 mdpl (Bukit
Rindingan), dan morfologi perbukitan dengan elevasi 200-800 mdpl. Wilayah
Batutegi didominasi oleh daerah bergelombang hingga berbukit berdasarkan peta
topografi DAS Sekampung Hulu. Kondisi jalan area KPH Batutegi berupa jalan
tanah setapak yang hanya dapat dilewati oleh kendaraan beroda dua. Bahkan
beberapa lokasi hanya dapat diakses menggunakan alat bantu lainnya, seperti jalan
menuju Bukit Rindingan dengan ketinggian 1.600 mdpl dan kawasan lindung yang
berada di hulu Way Sekampung dengan ketinggian 1.600 mdpl karena lokasi yang
tergolong terjal. Jenis tanah dalam wilayah tersebut didominasi oleh jenis tanah
alluvial pada sebelah barat, jenis tanah latosol pada sebelah timur, dan beberapa
wilayah dengan ketinggian tertentu didominasi jenis tanah regosol (RPHJP KPH
Batutegi, 2013).



2.1.4 Pembagian Blok

Berdasarkan tata hutan KPH, blok diartikan sebagai bagian dari wilayah KPH
yang memiliki persamaan karakteristik biogeofisik dan sosial-budaya. Melihat
definisi tersebut, maka wilayah kelola KPH Batutegi dibagi ke dalam dua blok,
yaitu blok inti dan blok pemanfaatan. Blok inti memiliki luasan 10.827 hektar,
dengan wilayah hutan KPH batutegi merupakan catchment area dari bendungan
Batutegi yang memiliki fungsi sebagai areal perlindungan tata air dan perlindungan
lainnya, serta sulit untuk dimanfaatkan (RPHJP KPH Batutegi, 2013). Tidak
diperkenankan adanya perubahan serta perkembangan yang terjadi didalamnya
harus terjadi secara alami tanpa adanya campur tangan manusia, kecuali untuk
kegiatan penelitian, pemantauan, perlindungan, dan pengamanan (Sahupala, 2018).
Sedangkan blok pemanfaatan difungsikan sebagai areal dengan pemanfaatan
terbatas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan pemanfaatan hutan pada
kawasan hutan lindung. Dalam blok ini, diperbolehkan adanya ikut campur tangan
manusia didalamnya dengan cara pengelolaan kawasan berbasis masyarakat dengan

tetap memperhatikan fungsi hutan lindung.

2.2 Hutan Lindung

Hutan lindung adalah hutan yang memiliki fungsi pokok sebagai
perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah
banjir, megendalikan erosi, mencegah intrusi air laut dan memelihara kesuburan
tanah (Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999). Keberadaan hutan lindung
dianggap sangat berkaitan dengan keberlangsungan hidup manusia terutama
masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Kemampuan hutan lindung dalam menjaga
kestabilan lingkungan menjadikan eksistensinya menjadi kepentingan utama saat
ini (Mellyadi dan Harliana, 2022). Hal ini didukung dengan kenyataan bahwa
kemampuan hutan lindung dalam menjaga siklus air dengan memanfaatkan akar
pepohonan yang kuat dapat mencegah air hujan langsung turun ke lereng hutan.
Semakin banyak jumlah pohon yang ada dalam hutan lindung, maka akan semakin
kuat hutan tersebut untuk menjalankan fungsinya sebagai pengatur tata air.

Beragamnya jumlah pohon dalam suatu hutan tidak menentukan status hutan

tersebut termasuk dalam hutan lindung. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 44



Tahun 2004 tentang Perencanaan Kehutanan dan Keputusan Presiden No. 32 Tahun
1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung, terdapat tiga (3) kriteria hutan
lindung, yaitu:

1.  Kawasan hutan dengan faktor-faktor lereng lapangan, jenis tanah, dan curah

hujan yang melebihi skor 175.

2. Kawasan hutan yang meiliki kelerengan lapangan 40% atau lebih.
3.  Kawasan hutan yang memiliki ketinggian diatas permukaan laut 2.000 meter
atau lebih.

Kelestarian fungsi hutan lindung dapat terpelihara dalam jangka panjang
apabila struktur dan komposisi jenis yang membentuk vegetasi dalam kawasan
terpelihara dengan baik. Struktur dan komposisi vegetasi dapat dinilai baik jika
diketahui tingkat keanekaragaman tumbuhan yang berperan penting dalam tegakan
tersebut tinggi (Istomo dan Hafazallah, 2023), sehingga upaya pelestarian dan
pengendalian pemanfaatan kawasan hutan lindung diperlukan dalam
pengelolaannya. Keberagaman vegetasi dalam hutan akan berdampak pada tingkat
keanekaragaman hayati yang dilindungi maupun tidak dilindungi didalamnya
karena dimanfaatkan sebagai sumber pakan oleh berbagai macam satwa yang hidup
didalamnya, salah satunya adalah komunitas burung pada suatu habitat (Nainggolan

etal., 2019).

2.3 Burung

Burung merupakan hewan yang tergolong ke dalam kelas Aves dan memiliki
tulang belakang (vertebrata). Tubuh burung tertutup bulu dengan berbagai macam
cara adaptasi untuk terbang. Burung memiliki darah panas dan memiliki sistem

perkembangbiakan melalui telur. Burung diklasifikasikan sebagai berikut.

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Aves

Burung termasuk dalam kelompok hewan homoiterm yang memiliki suhu

tubuh berkisar 38°-45°C dan dapat mempertahankan suhu tubuhnya relatif konstan.
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Ciri khas utama burung adalah sebagian besar tubuhnya ditutupi oleh bulu-bulu
cantik yang berguna untuk menjaga suhu tubuh burung (Mulyani et al., 2020).
Perbedaan bentuk burung satu dengan yang lainnya menjadikan pengelompokkan
kesamaan fisiologis diperlukan. Ciri-ciri yang ada pada suatu jenis burung akan
mempermudah proses pengidentifikasian secara jelas berdasarkan kriteria yang
dilihat secara kasat mata.

Secara umum, burung memiliki ciri-ciri tubuh seperti terdiri atas paruh,
kepala, leher, badan, sayap, tungkai dan ekor. Burung memiliki dua pasang anggota
gerak (ekstremitas), yaitu ekstremitas anterior dan posterior (Leksono dan Hakim,
2021). Pada bagian tubuh burung tertentu seperti anterior biasanya bermodifikasi
menjadi sayap, sedangkan bagian posterior memiliki bentuk yang akan
menyesuaikan dengan kebutuhannya seperti untuk berjalan, berenang, atau hinggap

(Gagarin, 2019). Secara skematis, morfologi burung dapat dilihat pada Gambar 3.

Bulu tersier Punggung
~

Penutup ekor ata o304 = > Penutup sayap kecil

Sumber: MacKinnon, 2010.
Gambar 3. Morfologi burung.

Menurut Tamam (2016), morfologi pada kelas aves dibedakan atas beberapa
bagian, yaitu:
1.  Kepala (caput)
Bagian kepala burung meliputi atap kepala, dahi, mata, paruh atas, paruh
bawah, tengkuk, pipi, dagu, tenggorokan, dan leher.
2. Struktur bulu



11

Bulu merupakan salah satu ciri khas yang membedakan kelompok Aves dari
vertebrata lainnya, karena tidak ada kelompok hewan bertulang belakang lain
yang memiliki struktur tubuh persis seperti Aves. Keberadaan bulu pada
burung memiliki peran yang sangat vital, terutama dalam menjaga kesehatan
serta mendukung kemampuan terbang yang menjadi karakteristik utama
banyak spesies burung. Selain sebagai alat untuk membantu burung terbang
dengan efisien, bulu juga memiliki fungsi penting dalam menjaga suhu tubuh
burung agar tetap stabil. Secara umum, bulu berfungsi sebagai insulator alami
yang melindungi burung dari perubahan suhu lingkungan, sehingga
memungkinkan mereka mempertahankan kondisi tubuh yang tetap hangat
atau disebut sebagai kondisi endotermik. Dengan fungsi-fungsi tersebut, bulu
tidak hanya menjadi penanda identitas burung sebagai bagian dari kelas Aves,
tetapi juga memiliki peran krusial dalam keberlangsungan hidup dan adaptasi
burung terhadap lingkungan tempat mereka tinggal (Maulidya et al., 2021).
Bentuk sayap burung ditunjukkan pada Gambar 4.

Penutup sayap kecil Persendian karpal
Penutup sayap tepi L

angkai bulu
Skapular Bulu primer
Penutup sayap
teng; Seifin sexsiier Penutup sayap besar

Sumber: MacKinnon, 2010.
Gambar 4. Bentuk sayap burung.

3. Paruh burung
Paruh burung merupakan alat yang digunakan untuk memakan jenis makanan
yang sesuai dengan bentuk paruhnya. Berdasarkan jenis makanannya (feeding
guild) burung dapat dibedakan menjadi golongan burung pemakan daging

(carnivore), pemakan serangga (insectivore), pemakan buah-buahan
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(frugivore), pemakan ikan (piscivore) dan pemakan campuran (omnivore)

(Afrija et al., 2023). Bentuk paruh burung dapat dilihat pada Gambar 5.
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Sumber: generasibiologi.com.
Gambar 5. Bentuk paruh burung.

4.  Tipe kaki
Kaki burung memiliki fungsi utama yang beragam, tergantung pada jenis dan
kebiasaannya dalam mencari makan serta bertahan hidup di habitatnya.
Secara umum, kaki burung berperan dalam berjalan, mencengkeram, serta
menggali tanah atau pasir untuk mendapatkan makanan. Setiap spesies
burung memiliki bentuk kaki yang berbeda-beda, disesuaikan dengan
kebutuhan dan lingkungan hidupnya. Misalnya, burung pemangsa seperti
elang memiliki cakar yang kuat dan tajam untuk mencengkeram mangsa
(Nurhayati ef al., 2023), sementara burung air seperti bangau memiliki kaki
panjang dan ramping yang memudahkannya berjalan di lumpur.
Keanekaragaman bentuk kaki burung ini sangat dipengaruhi oleh pola makan,
cara berburu, serta habitat tempat mereka tinggal. Pengelomokkan tipe kaki

burung dapat dilihat pada Gambar 6.
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Sumber: Gill, 2007.
Gambar 6. Tipe kaki burung.

2.4 Peran Ekologi Burung

Burung memiliki peranan yang penting dalam menjaga mempertahankan
kestabilan ekosistem sekitar. Hubungan burung dengan lingkungan merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Kemampuan burung untuk menjadi agen
penyebar biji (seed dispersal) dan penyerbuk alami (pollinator) dapat membantu
penyebaran jenis pohon secara alami (Sari ef al., 2020). Selain itu, burung berperan
dalam menjaga keseimbangan rantai makanan agar tetap berjalan sebagaimana
mestinya tanpa adanya siklus yang terganggu. Seperti halnya burung pemangsa
serangga atau hewan kecil lainnya yang berperan dalam membantu upaya
pengendalian hama secara alami (Wahyuni, 2021).

Keberadaan burung pada suatu lingkungan dapat dijadikan sebuah indikator
bahwa kualitas lingkungan tersebut masih tergaja. Hal ini terjadi karena burung
peka terhadap perubahan lingkungan tempat tinggalnya. Dengan kata lain, semakin
beragam jenis burung di suatu habitat, maka dapat dijadikan dasar bahwa kawasan
tersebut memiliki vegetasi yang masih alami dan terjaga (Maulidya et al., 2021).
Begitu sebaliknya, jika pada suatu daerah sedikit ditemukan jenis burung maka
dianggap daerah tersebut mengalami kerusakan seperti hilangnya pepohonan.
Apabila kondisi lingkungan mengalami gangguan, populasi burung pemangsa akan

berkurang dan akan menyebabkan ekosistem menjadi terganggu. Keberadaan atau
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penurunan populasi burung di suatu daerah dapat menunjukkan perubahan dalam
ekosistem (Octarin ef al., 2021), seperti peningkatan polusi atau hilangnya habitat

alami.

2.5 Habitat Burung

Habitat adalah tempat tinggal makhluk hidup yang menyediakan kondisi
lingkungan yang diperlukan untuk kelangsungan hidup dan mendukung kehidupan
makhluk hidup didalamnya. Habitat merujuk pada lingkungan fisik tempat tinggal
makhluk hidup. Habitat terdiri dari beberapa bagian kawasan meliputi fisik maupun
biotik yang menjadi satu kesatuan serta berguna untuk tempat berkembangbiak
satwa (Ikhsan et al., 2024). Fungsi utama habitat meliputi penyediaan kebutuhan
dasar bagi makhluk hidup, seperti makanan, air, tempat berlindung, dan ruang untuk
berkembangbiak. Habitat yang sesuai memungkinkan organisme untuk tumbuh,
berkembang, dan bereproduksi dengan optimal. Selain itu, habitat juga berperan
sebagai tempat interaksi antarspesies, baik dalam bentuk hubungan predator-
mangsa, kompetisi, maupun simbiosis, yang semuanya berkontribusi pada
keseimbangan ekosistem. Setiap spesies memiliki kebutuhan habitat yang spesifik,
dan perubahan atau kerusakan habitat dapat berdampak negatif pada kelangsungan
hidup spesies tersebut.

Karakteristik sebuah habitat dapat dikatakan sesuai jika jumlah komposisi
dari komponen-komponen tersebut berada dalam jumlah yang seimbang atau ideal.
Kemampuan habitat dalam menyediakan sumberdaya yang dibutuhkan oleh satwa
untuk bertahan hidup menjadikan banyaknya satwa yang akan tinggal pada habitat
tersebut. Sebagian besar satwa akan cenderung memilih habitat dengan kelimpahan
sumberdaya bagi kelangsungan hidupnya dan akan meninggalkan habitat yang
tidak dapat memenuhi kebutuhan akan pemanfaatan sumberdayanya (Rohiyan et
al.,2014; Surur et al., 2020). Seperti halnya dengan keberadaan burung yang akan
menyesesuaikan berbagai tipe habitat yang disukainya (Rahman et al., 2021).
Burung dapat tinggal pada berbagai tipe habitat dengan ketinggian yang beragam.
Umumnya, tempat tinggal burung memiliki komposisi tumbuhan yang jenisnya
beragam. Tumbuhan dimanfaatkan oleh burung sebagai habitat untuk bersarang,

mencari makan, berkembangbiak, berlindung, dan aktivitas lainnya. Habitat yang
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mendukung ketersediaan pakan biasanya akan berpengaruh terhadap keberadaan
burung di habitat tersebut (Ridwan, 2015; Surur et al., 2020). Kondisi burung
sangat bergantung dengan kualitas dan kuantitas habitat yang mencukupi bagi

dukungannya terhadap kesejahteraan hidup burung tersebut.

2.6 Komunitas Burung

Komunitas diartikan sebagai kelompok organisme yang hidup dan saling
berinteraksi pada daerah tertentu. Sebagai satu kesatuan, komunitas memiliki
karakteristik spesifik yang hanya mencerminkan keadaan dalam komunitas saja,
bukan berdasarkan masing-masing organisme pendukungnya. Komunitas burung
didefinisikan sebagai kumpulan populasi dari spesies-spesies burung yang hidup di
suatu habitat dan saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk sistem
komposisi, struktur, hubungan interaksi, perkembangan dan perannya sendiri.
Keberadaan komunitas burung pada suatu habitat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti topografi, sejarah dari biogeografi, perubahan musim, keanekaragaman
habitat, perubahan habitat, dan pesaing seperti kelompok hewan lainnya. Selain itu,
struktur komuniats burung memiliki lima tipologi atau karakteristik yang meliputi
keanekaragaman, dominasi, bentuk dan struktur pertumbuhan, kelimpahan suatu
trofik, dan struktur trofik (Kerbs, 2013).

Analisis struktur komunitas dapat memberikan gambaran komposisi atau
keanekaragaman suatu komunitas yang ada dalam lokasi tersebut (Ghifari et al.,
2016). Komunitas berhubungan dengan keanekaragaman jenis atau kekayaan jenis
sebagai penyusun komunitas tersebut (Fadrikal et al., 2015). Semakin tinggi
keanekaragaman, maka hubungan antara komponen dalam komunitas akan semakin
kompleks, begitu pun sebaliknya jika semakin rendah nilai keanekaragaman maka
jenis komunitas sedang mengalami tekanan (Paramita et al., 2015). Struktur
vegetasi merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap kekayaan
jenis burung pada tingkat lokal. Komunitas burung memiliki hubungan yang sangat
erat dengan keragaman habitat yang menunjukan bahwa burung bergantung pada
keragaman kompleksitas dari pohon, tiang dan semak (Yanti et al., 2015). Suatu
tipe vegetasi yang telah terganggu atau berbeda-beda akan mempengaruhi kekayaan

jenis komunitas burung yang ada pada vegetasi itu.
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2.7 Keanekaragaman Burung

Keanekaragaman burung (bird diversity) adalah salah satu komponen penting
yang menjadi bagian dalam keanekaragaman hayati. Keanekaragaman spesies
mengacu pada jumlah dan variasi jenis burung yang terdapat dalam suatu wilayah
tertentu, hal tersebut mencerminkan kompleksitas struktur komunitas serta kondisi
ekosistem yang mendasarinya (Ninasari et al., 2023). Banyaknya spesies yang
menyusun suatu komunitas dapat diartikan bahwa semakin tinggi nilai
keanekaragaman spesies pada habitat tersebut. Keanekaragaman mencakup dua
komponen utama yang mempengaruhinya, yaitu kekayaan spesies dan kemerataan
spesies.

Keanekaragaman burung sering dijadikan sebagai indikator ekologis karena
burung memiliki tingkat sensitifitas tinggi terhadap perubahan lingkungan dan
memiliki peran penting dalam ekosistem, seperti penyerbukan, penyebaran biji, dan
pengendalian populasi serangga (Kurniawan et al., 2024). Nilai keanekaragaman
yang tinggi umumnya menunjukkan ekosistem yang stabil dan produktif, sementara
nilai yang rendah dapat menandakan gangguan ekologis. Pengukuran
keanekaragaman biasanya dilakukan dengan menggunakan indeks-indeks statistik

seperti Shannon-Wiener.

2.8 Kekayaan Burung

Kekayaan jenis burung (bird species richness) mengacu pada jumlah total
spesies burung yang dijumpai dalam suatu wilayah atau habitat tertentu. Kekayaan
burung mencakup variasi jenis dan jumlah individu burung yang dijumpai.
Kekayaan burung sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor ekologis, seperti luas
habitat, heterogenitas vegetasi, ketinggian, iklim, dan gangguan antropogenik
(Abimanyu et al., 2024). Habitat yang luas dan beragam secara struktural, seperti
hutan primer cenderung memiliki kekayaan burung yang lebih tinggi. Sebaliknya,
habitat yang terfragmentasi atau terganggu oleh aktivitas manusia biasanya
menunjukkan penurunan kekayaan burung, seiring dengan hilangnya spesies yang
sensitif terhadap perubahan lingkungan.

Kekayaan spesies menjadi indikator penting untuk menilai kualitas dan

kompleksitas suatu ekosistem karena ekosistem yang beragam biasanya
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mendukung lebih banyak spesies burung. Kekayaan dapat dijadikan sebagai
parameter kunci dalam mengevaluasi keragaman hayati dan perubahan komunitas
burung dari waktu ke waktu. Kegiatan monitoring kekayaan jenis burung secara
berkelanjutan penting untuk mengidentifikasi tren penurunan keanekaragaman dan
mendeteksi adanya degradasi lingkungan. Oleh karena itu, kekayaan spesies sering
dijadikan sebagai indikator biologis (bioindikator) untuk menilai keberlanjutan
ekosistem dan menjadi dasar pengambilan keputusan dalam pengelolaan sumber

daya alam (Nurdin ef al., 2020).

2.9 Kemerataan Burung

Kemerataan burung (bird species evenness) mengacu pada distribusi jumlah
individu antar spesies dalam suatu komunitas burung. Secara ekologis, kemerataan
menunjukkan seberapa setara setiap spesies berkontribusi terhadap total populasi
burung dalam suatu area (Daly et al., 2018). Kemerataan jenis burung dalam suatu
habitat ditandai dengan tidak adanya jenis burung yang mendominasi habitat
tersebut (Kurniawan dan Prayogo, 2018). Nilai kemerataan jenis yang rendah (tidak
merata) disebabkan adanya persaingan dalam memanfaatkan sumber daya yang
ada. Hal tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan pakan dalam habitat yang ditempati
merupakan salah satu faktor utama bagi kehadiran populasi burung.

Interaksi burung dalam komunitas yang kompetitif akan menyebabkan
spesies yang lebih adaptif dan dominan menyaingi spesies lain, menyebabkan
ketimpangan distribusi individu. Sebaliknya, pada komunitas dengan interaksi
mutualistik dan tekanan kompetitif yang rendah, persebaran individu cenderung
lebih merata. Selain itu, faktor musiman seperti migrasi dan siklus reproduksi turut
mempengaruhi populasi spesies tertentu, yang secara langsung berdampak pada
perubahan nilai kemerataan dari waktu ke waktu. Nilai kemerataan dapat
menunjukan kompetisi intraspesies yang tidak tinggi, yang mana ketersediaan
pakan yang dibutuhkan oleh suatu jenis burung tersebar secara merata, tidak hanya

pada lokasi tertentu (Safanah et al., 2017).
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2.10 Dominansi Burung

Dominansi burung merupakan adanya satu atau beberapa spesies burung
dengan jumlah individu yang lebih tinggi dibandingkan spesies lainnya dalam
komunitas. Spesies burung yang dominan menunjukkan kemampuan adaptasi
ekologis yang tinggi, memiliki toleransi terhadap variasi lingkungan, serta mampu
memanfaatkan sumber daya lebih efisien dibandingkan spesies lain. Dominansi
merupakan salah satu parameter penting dalam analisis struktur komunitas, karena
dapat mencerminkan keseimbangan ekologis dan kompetisi antarspesies. Apabila
nilai indeks dominansi rendah, maka dominansi merata pada berbagai spesies,
sementara jika tinggi, dominansi cenderung terpusat pada satu spesies tertentu
(Rahmani et al., 2023).

Ekosistem yang sehat umumnya memiliki struktur komunitas burung yang
seimbang, ditandai dengan distribusi jumlah individu yang merata antarspesies.
Tingkat dominansi spesies dalam jangka panjang dapat menyebabkan pengurangan
spesies lain akibat kompetisi atau pergeseran ekologi (Nuraina et al., 2018). Hal
tersebut menjadikan indeks dominansi bukan hanya sebagai analisis statistik, tetapi
dapat dijadikan sebagai indikator biologis penting dalam studi ekologi burung. Data
dominansi yang dikumpulkan dari berbagai tipe habitat dan waktu pengamatan
dapat memberikan informasi komprehensif tentang dinamika komunitas burung

serta tren perubahan ekosistem.

2.11 Status Konservasi Burung

Status konservasi burung adalah kategori yang diberikan kepada spesies
burung berdasarkan tingkat ancaman kepunahan dan perdagangan yang
dihadapinya. Status yang diberikan bertujuan untuk menjaga kelangsungan hidup
spesies burung yang terancam punah akibat berbagai faktor, seperti perburuan liar,
hilangnya habitat, dan perubahan iklim. Dengan adanya status perlindungan,
burung-burung yang masuk dalam kategori rentan, terancam, atau kritis dapat
memperoleh perhatian khusus dari pemerintah dan organisasi konservasi
(Yapsenang et al., 2022). Upaya ini bertujuan untuk mencegah kepunahan serta

memastikan keseimbangan ekosistem tetap terjaga. Pemerintah dan lembaga terkait
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dapat menetapkan regulasi yang melarang perburuan, perdagangan, serta

eksploitasi spesies burung yang dilindungi.

2.11.1 Peraturan Menteri LHK

Kerangka hukum konservasi keanekaragaman hayati di Indonesia diatur
secara berlapis melalui Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, dan Peraturan
Menteri. Tiga regulasi utama yang saling berkaitan dalam hal ini adalah Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2024, Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999, dan
Peraturan  Menteri  Lingkungan  Hidup dan  Kehutanan =~ Nomor
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Ketiga peraturan tersebut membentuk
sistem hukum dalam upaya konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya.
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024 merupakan revisi dari Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya yang memperkuat kerangka hukum konservasi dengan menekankan
tanggung jawab bersama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan
masyarakat dalam pelestarian keanekaragaman hayati.

Turunan dari undang-undang tersebut berupa Peraturan Pemerintah Nomor 7
Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa. Peraturan ini
menetapkan kriteria untuk menentukan jenis sata dan tumbuhan yang dilindungi
dan tidak dilindungi, seperti populasi kecil, penurunan tajam jumlah individu di
alam, serta daerah penyebaran yang terbatas atau endemik. Peraturan ini juga
mengatur dua pendekatan utama dalam konservasi in situ (habitat asli) dan ex situ
(luar habitat asli), serta menekankan pentingnya pengawasan dan pengendalian
terhadap aktivitas yang dapat membahayakan spesies dilindungi (Sarinastiti dan
Wicaksono, 2021).

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 merupakan peraturan pelaksana yang
menetapkan daftar spesifik jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Permen ini
bersifat dinamis dan dapat diperbarui berdasarkan data ilmiah terbaru,
memungkinkan penyesuaian terhadap perubahan status konservasi spesies tertentu.
Peraturan ini menetapkan jenis-jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi, dengan

pertimbangan aspek pengawetan, pemanfaatan sumber daya alam hayati, kondisi
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populasi, dan pertimbangan sosial masyarakat. Perubahan pada peraturan ini,
terdapat penyesuaian daftar jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi dengan
mempertimbangkan kondisi faktual populasi dan peredaran jenis tersebut di alam.

Ketiga regulasi ini saling melengkapi dalam membentuk kerangka hukum
konservasi keanekaragaman hayati di Indonesia. UU Nomor 32 Tahun 2024
memberikan dasar hukum dan prinsip-prinsip umum konservasi, PP Nomor 7 Tahun
1999 mengatur aspek teknis dan operasional konservasi, sementara Permen LHK
Nomor P.106 Tahun 2018 menetapkan daftar spesifik jenis yang dilindungi. Dengan
demikian, ketiganya membentuk sistem hukum yang komprehensif dan adaptif

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan kondisi lingkungan.

2.11.2 International Union for Conservation of Nature (IUCN) Red List
Klasifikasi global yang digunakan untuk mengelompokkan tingkat

kepunahan spesies satwa termasuk burung adalah [International Union for

Conservation of Nature (IUCN) Red List. Klasifikasi dalam TUCN membantu

dalam pengkategorian spesies yang terancam punah, meliputi:

1. Extinct (EX): Punah, tidak ditemukan lagi di alam liar maupun di
penangkaran meskipun telah dilakukan pencarian intensif.

2. Extinct in the Wild (EW): Punah di alam liar, tidak ditemukan lagi di habitat
aslinya dan hanya bertahan di penangkaran atau taman konservasi.

3. Critically Endangered (CR): Kritis, sangat terancam punah, dengan jumlah
individu yang sangat sedikit di alam liar.

4.  Endangered (EN): Terancam punah, populasi yang sangat kecil atau habitat
yang sangat terbatas akan mengalami penurunan populasi yang drastis dan
memiliki risiko tinggi kepunahan dalam waktu dekat.

5. Vulnerable (VU): Rentan, apabila populasi mengalami penurunan signifikan
akibat perburuan, hilangnya habitat, atau perubahan lingkungan.

6.  Near Threatened (NT): Hampir terancam, spesies yang mendekati ambang
batas terancam punah apabila ancaman terus meningkat, dapat masuk

kategori lebih tinggi.
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Least Concern (LC): Risiko rendah, diberikan pada spesies yang masih
memiliki populasi besar dan tersebar luas, serta tidak menghadapi ancaman
kepunahan dalam waktu dekat.

DD (Data Deficient): Kurang data, status yang diberikan pada satwa yang
belum mencukupi data keterancamannya.

NE (Not Evaluated): Belum dievaluasi, spesies yang berada di alam belum

terevaluasi tingkat keterancamannya dalam red list.

2.11.3 Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna

and Flora (CITES)

Perdagangan satwa saat ini marak dilakukan termasuk burung, sehingga

adanya peraturan yang mengatur tentang perdagangan internasional tumbuhan dan

satwa liar agar tidak mengancam kelangsungan hidup spesies. Convention on

International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES).

Pembagian klasifikasi dalam CITES dikelompokkan kedalam tiga kelas, yaitu:

1.

Appendix I, berisi spesies burung yang paling terancam punah, serta
perdagangan internasional satwa dalam kategori ini dilarang, kecuali dalam
keadaan tertentu, seperti penelitian atau konservasi dengan izin khusus.
Appendix II, berisi spesies yang belum terancam punah, tetapi mungkin
menjadi terancam jika perdagangan tidak dikontrol. Perdagangan
diperbolehkan dengan izin dan regulasi ketat, termasuk kuota dan asal-usul
yang legal.

Appendix III, berisi spesies yang dilindungi di suatu negara dan negara
tersebut meminta bantuan CITES untuk mengontrol perdagangan
internasionalnya. Perdagangan diperbolehkan dengan dokumen yang

membuktikan legalitas asal-usul burung.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024 s.d Januari 2025 di

Stasiun Riset Way Rilau, Blok Inti KPH Batutegi, Kabupaten Tanggamus, Provinsi

Lampung. Secara geografis, Stasiun Riset Way Rilau terletak pada 5°10'54.8"S

104°45'39.4"E yang berada pada ketinggian 300-600 mdpl dan didominasi dengan

kawasan hutan utuh berupa hutan lahan kering sekunder. Peta lokasi penelitian

dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Peta lokasi penelitian.
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3.2 Alat dan Bahan

Pengumpulan data di lapangan menggunakan alat dan bahan seperti
binokuler, kamera DSLR, buku Burung Liar Kawasan Hutan KPH Batutegi,
Lampung (Huda, 2022), buku Birds of Indonesian Archipelago Greater Sundas and
Wallacea (Eaton et al., 2021), aplikasi Smart Patrol, aplikasi Burungnesia, pita
meter, alat tulis dan laptop. Pencatatan burung dilakukan dengan membawa tally
sheet untuk mencatat jenis burung, jumlah, waktu perjumpaan, dan keterangan
aktivitas burung untuk dilakukan identifikasi (Candra dan Sumarmin, 2020). Bahan
atau objek penelitian yang digunakan adalah keanekaragaman burung dan struktur

vegetasi yang ada pada lokasi penelitian.

3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data

primer dan data sekunder sebagai berikut.

3.3.1 Data Primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung saat
pengambilan data di lapangan yang melibatkan interaksi langsung/tidak langsung
dengan objek penelitian. Selain itu, vegetasi tanaman yang berada dalam plot
pengamatan didata jenisnya, diukur tinggi total, tinggi batang bebas cabang,

diameter, dan lebar tajuknya.

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder didapatkan menggunakan telusur pustaka guna melengkapi
data primer yang telah didapatkan. Data ini biasanya berasal dari penelitian
terdahulu, laporan resmi, atau sumber lain yang telah dipublikasikan. Data yang
dibutuhkan meliputi status perlindungan, status perdagangan, serta data tambahan

untuk melengkapi informasi guild pakan burung.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahap, meliputi:

3.4.1 Point Count dan Transek

Pengumpulan data keberadan burung selama penelitian menggunakan metode
kombinasi yaitu point count (titik hitung) dan transek (line transect) yang berguna
untuk mendata tiap perjumpaan burung pada jalur yang telah ditentukan(Bibby e?
al., 2000; Syaputra et al., 2017). Metode point count dilakukan pada 5 titik dengan
cara pengamat diam pada titik tertentu dengan radius pengamatan 30 meter agar
akurasinya tepat dan tidak terhalang vegetasi yang rapat. Tiap perjumpaan burung
dicatat, termasuk burung yang sedang terbang selama periode hitungan tetap
(Kurniawan et al., 2019). Metode transek dilakukan saat berjalan dari titik hitung
satu ke titik hitung selanjutnya dengan jarak antar titik 200 meter guna menghindari
terjadinya bias data burung yang telah teramati (Priyono dan Abdullah, 2013).
Waktu pengamatan pada masing-masing titik dilakukan selama 20 menit, serta 15
menit digunakan untuk berjalan ke titik berikutnya. Pengulangan dilakukan
sebanyak 4 kali pada lokasi yang sama (Hutapea et al., 2020). Waktu pengamatan
yang digunakan adalah pagi hari pukul 06.00-09.00 WIB dan sore hari pukul 15.00-
18.00 WIB karena merupakan waktu aktif burung untuk beraktivitas (Putri, 2015).
Kombinasi metode ini digunakan untuk memaksimalkan pendataan spesies burung
yang teramati selama perpindahan dari titik point count satu ke titik point count
berikutnya pada jalur A, jalur B, jalur C, dan jalur semak, jika hujan tidak dilakukan
pengamatan. [lustrasi titik hitung dan transek dapat dilihat pada Gambar 8.

oA

1000 m

Gambar 8. Ilustrasi metode titik hitung dan transek.

Parameter yang diukur dalam pengamatan ini meliputi nama jenis, jumlah
individu, dan waktu perjumpaan burung di lapangan (Nugroho, 2017). Data

tambahan seperti ketinggian, kemiringan, suhu, dan kelembaban dicatat untuk
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menghubungkan faktor kondisi lingkungan terhadap keragaman burung pada

keempat jalur tersebut.

Tabel 1. Tally Sheet Pengamatan Burung

No

Nama
Jalur

Nama
Lokal

Nama
Ilmiah

Jumlah
Individu

Waktu
Perjumpaan

Keterangan

3.4.2 Analisis Vegetasi

Analisis vegetasi dilakukan untuk mengetahui struktur dan komposisi jenis
tumbuhan yang dikelompokkan dalam petak-petak pengamatan (Sari et al., 2018).
Petak analisis vegetasi dibuat sebanyak 5 plot bersarang berukuran 20x20 m, 10x10
m, 5x5 m, dan 2x2 m pada jalur A, B, dan C dengan total pembuatan petak sejumlah
15. Vegetasi yang berada dalam petak diidentifikasi dan diukur tinggi total, tinggi
batang bebas cabang, diameter, serta lebar tajuknya sesuai dengan ukuran petak
bersarang didalamnya. Ilustrasi petak bersarang yang digunakan dapat dilihat
seperti pada Gambar 9.

20 m

20 m
10 m

10 m

5m

m

Gambar 9. Ilustrasi petak bersarang.
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3.4.3 Studi Pustaka

Studi kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan informasi dari berbagai
macam literatur yang digunakan untuk mengelompokkan jenis burung berdasarkan
status konservasinya. Seluruh perjumpaan burung dalam penelitian ini dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dan informasi status keterancaman jenis burung
bersumber dari daftar merah International Union for Conservation of Nature
(IUCN), Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna
and Flora (CITES), dan status perlindungan bersumber dari Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 mengatur tentang Jenis Tumbuhan dan
Satwa yang Dilindungi. Informasi mengenai guild pakan burung didasarkan pada
beberapa kriteria utama yang berkaitan dengan jenis makanan yang dikonsumsi
burung dan cara mereka mencarinya. Pengelompokkan guild pakan disajikan dalam
Tabel 2.
Tabel 2. Guild Pakan Burung

No  Tipe guild Singkatan
1 Pemakan serangga (insectivore) IS
2 Pemakan buah-buahan (frugivore) FG
3 Pemakan daging (carnivore) CR
4 Pemakan ikan (piscivore) PS
5 Pemakan campuran (omnivore) OM

Sumber: (Rumblat ef al., 2016)

3.5 Analisis Data

Data yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik.
Analisis statistik digunakan untuk mendeskripsikan keberadaan komunitas burung
terhadap struktur vegetasi berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Data
hasil keberadaan burung akan dicari indeks keanekaragaman Shannon-Wiener,
indeks kekayaan Margalef, indeks kemerataan, dan dominansi Simpson. Data
vegetasi akan dihitung kerapatan, frekuensi, luas penutupan, dan indeks nilai
penting. Hasil dari data tersebut akan dihubungkan untuk melihat pengaruh vegetasi
terhadap keanekaragaman jenis burung menggunakan uji Principal Component
Analysis (PCA) menggunakan software IBM SPSS Statistics 27 dan pemodelan
vegetasi hutan dianalisis menggunakan software SExI-FS 2.1.1.
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3.5.1 Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’)

Indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui beragamnya komunitas
burung yang ditemukan selama pengamatan. Keanekaragaman burung dapat
dihitung menggunakan diversity index dengan rumus sebagai berikut (Odum, 1993;

Hasibuan et al., 2018).

H' = =Y pilnpi
Dimana: pi = %
Keterangan:
H = Indeks keragaman spesies
Ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah individu seluruh spesies
In = Logaritma natural

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener sebagai berikut.

H <1 : Keanekaragaman rendah
I1<H <3 : Keanekaragaman sedang
H >3 : Keanekaragaman tinggi

3.5.2 Indeks Kekayaan Margalef
Indeks kekayaan jenis digunakan untuk mengetahui nilai kekayaan satu
spesies di suatu tempat yang dapat dihitung menggunakan rumus kekayaan jenis

Margalef sebagai berikut (Ludwig dan Reynolds, 1988; Sulistyani et al., 2014).

_ D
In (N)
Keterangan:
R = Indeks kekayaan jenis Margalef
S = Jumlah jenis yang teramati
Ln = Logaritma natural
N = Jumlah individu (seluruh spesies) yang teramati

Indeks kekayaan jenis Margalef sebagai berikut.
R <35 : Kekayaan tergolong rendah
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3,5<R<5,0 :Kekayaan tergolong sedang
R>5 : Kekayaan tergolong tinggi

3.5.3 Indeks Kemerataan

Kemerataan jenis dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

= A
InS
Keterangan:
E = Indeks kemerataan jenis
H’ = Indeks keanekaragaman jenis
S = Jumlah jenis

Nilai indeks kemerataan 0< E <0,4 menunjukan kemerataan jenis tergolong
rendah, nilai 0,4< E <0,6 menunjukkan kemerataan jenis tergolong sedang, dan 0,6<

E > 0,6 menunjukkan kemerataan jenis tergolong tinggi (Putri, 2015).

3.5.4 Dominansi Simpson
Untuk mengetahui dominansi spesies pada suatu komunitas, dapat dihitung

menggunakan rumus dominansi Simpson sebagai berikut.

C=Y (ni/Ny?
Keterangan:
C = Indeks Dominanasi Simpson
Ni = Jumlah individu tiap spesies
N = Jumlah individu seluruh spesies

Kriteria indeks dominansi menurut Odum (1993), jika C mendekati 0 (C<0,5)
maka tidak ada spesies yang mendominansi, namun jika C mendekati 1 (C>0,5)

maka terdapat spesies yang mendominansi komunitas tersebut.
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3.5.5 Kerapatan (K)
Densitas atau kerapatan jenis merupakan jumlah individu dalam satu luasan

tertentu. Kerapatan jenis dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut

(Indriyanto, 2005).

__Jumlah individu untuk spesies ke—i

K-i

Luas seluruh petak contoh

Kerapatan spesies ke—i

KR-i= x 100%

Kerapatan seluruh spesies

3.5.6 Frekuensi (F)
Frekuensi merupakan proporsi antara jumlah sampel suatu spesies terhadap
jumlah keseluruhan sampel. Frekuensi jenis dapat dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut (Indriyanto, 2005).

__Jumlah petak contoh ditemukannya suatu spesies ke—i

F-i

Jumlah seluruh petak contoh

. Frekuensi suatu spesies ke—i
FR-i = P x 100%

Frekuensi seluruh spesies

3.5.7 Luas Penutupan (C)
Luas penutupan (coverage) merupakan proporsi antara luas tempat yang
ditutupi oleh tumbuhan dengan luas total habitat keseluruhan. Luas penutupan

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Indriyanto, 2005).

__ Totalluas basal area ke—i

C-1

" Luas seluruh petak contoh

. Penutupan spesies ke—i
CR-i= ekl 4 x 100%

Penutupan seluruh spesies

3.5.8 Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks nilai penting merupakan parameter yang digunakan untuk menyatakan
tingkat dominansi spesies dalam suatu komunitas tumbuhan. INP dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut (Indriyanto, 2005).

INP = KR+FR+CR
INP ke-i = KR-i+FR-i+CR-i
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3.5.9 Principal Component Analysis (PCA)

Principal Component Analysis (PCA) adalah teknik statistik yang digunakan
untuk mereduksi dimensi data dengan mengubah sejumlah variabel yang saling
berkorelasi menjadi sejumlah variabel baru yang tidak berkorelasi, yang disebut
sebagai komponen utama dan dapat mewakili informasi dari kumpulan variabel
aslinya (Delsen et al., 2017). PCA sering digunakan dalam analisis faktor untuk
mengidentifikasi pola dalam data, mengelompokkan variabel yang saling
berkorelasi, dan mengubahnya menjadi sejumlah kecil komponen utama. Metode
ini digunakan untuk menganalisis data dan membuat model asumsi dalam
perhitungannya yang melibatkan nilai eigen (variabilitas data yang dapat dijelaskan
oleh masing-masing komponen utama) dari matriks kovarians (singular value
decomposition). Penggunaan analisis ini bertujuan untuk menjelaskan sebanyak
mungkin jumlah varian data asli yang didapatkan dengan sedikit mungkin
komponen utama yang ditulis sebagai faktor (Wangge, 2021).

Sebelum melakukan analisis PCA, dilakukan evaluasi untuk kecukupan
sampel dan hubungan antar variabel. Dua indikator utama yang digunakan adalah
Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequacy dan Measure of
Sampling Adequacy (MSA).

1.  Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) adalah indeks yang mengukur kecukupan
sampel untuk analisis faktor. Nilai KMO berkisar antara 0 hingga 1 (Delsen
et al.,2017), dengan interpretasi sebagai berikut:

0,90< KMO <1,00: Data sangat baik

0,80< KMO <0,90: Data baik

0,70< KMO <0,80: Data cukup

0,60< KMO <0,70: Data lebih dari cukup

0,50< KMO <0,60: Data cukup

0,00< KMO <0,50: Data tidak layak

V V. V V V VY

Tabel 3. Hasil KMO and Barlett’s Test

Kaiser-Meyer-Oklin Measure of Sampling Adequacy 0.542
Barlett’s Test of Sphericity Approx. Chi-Square 59.501
df 36

Sig. 0.008
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Nilai KMO yang tinggi menunjukkan bahwa pola korelasi antar variabel
sesuai untuk analisis faktor, sedangkan nilai yang rendah menunjukkan bahwa
analisis faktor mungkin tidak tepat untuk data tersebut.

2. Measure of Sampling Adequacy (MSA) adalah indeks yang mengukur
kecukupan sampel untuk setiap variabel individual. Nilai MSA juga berkisar
antara 0 hingga 1 dengan kriteria (Wangge, 2021):

»  MSA =1 adalah variabel dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel

lain.

»  MSA >0,50 adalah variabel masih bisa diprediksi dan dapat dianalisis

lebih lanjut.

»  MSA <0,50 adalah variabel tidak dapat diprediksi dan sebaiknya

dieliminasi dari analisis.

Nilai MSA yang tinggi menunjukkan bahwa variabel tersebut cocok untuk
dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis PCA. Nilai MSA pada tiap variabel
ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji MSA (Measure of Sampling Adequacy)

No Variabel Nilai MSA
1.  Keanekaragaman (H’) burung 0.635
2. Kekayaan (R) burung 0.636
3.  Kemerataan (E) burung 0.495
4. Dominansi (C) burung 0.523
5. Keanekaragaman (H’) pohon 0.589
6.  Keanekaragaman (H’) tiang 0.434
7.  Keanekaragaman (H’) pancang 0.398
8.  Keanekaragaman (H’) semai 0.443
9. Kelembaban 0.498

3.5.10 SExI-FS

SEXI-FS (Spatially Explicit Individual-based Forest Simulator) merupakan
suatu perangkat lunak yang digunakan untuk menggambarkan proyeksi vertikal
maupun horizontal dari suatu tegakan hutan secara lebih akurat dan mendetail.
Perangkat ini mampu untuk menampilkan visual yang mencerminkan kondisi asli
dari struktur vegetasi, distribusi spasial, serta stratifikasi komunitas tumbuhan
dalam suatu petak pengamatan, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih

nyata mengenai ekosistem hutan yang diamati (Zulkarnain et al., 2015). Dalam
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proses pembuatan stratifikasi tajuk menggunakan SEXI-FS, diperlukan berbagai
data pendukung yang mencakup informasi spesifik mengenai vegetasi yang
diamati. Data tersebut meliputi nama jenis pohon, nomor identifikasi pohon,
koordinat lokasi pohon, diameter batang setinggi dadad, tinggi total pohon, tinggi
batang bebas cabang, serta beberapa parameter tajuk lainnya seperti crown curve,
crown depth, crown radius, dan koordinat titik referensi R1, R2, R3, serta R4.
Proses perhitungan crown depth dilakukan dengan cara mengurangi tinggi total
pohon dengan tinggi bebas cabangnya, sehingga menghasilkan ukuran kedalaman
tajuk yang akurat. Sementara itu, crown curve dihitung berdasarkan selisih antara
tinggi total pohon dengan tinggi bagian tajuk yang paling lebar. Dengan metode ini,
SExI-FS memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap struktur dan
stratifikasi tajuk dalam suatu komunitas vegetasi (Andesmora et al., 2021).

Pengukuran cr depth dan cr curve dapat dilihat pada Gambar 10.

Ceown Dopth

Sumber: Sawitri, 2023

Gambar 10. Proyeksi pengukuran cr depth dan cr curve.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Berdasarkan tipe guild pakan tersebut, komunitas burung insectivore
mendominasi lokasi penelitian dengan jumlah 55 spesies (71.05%),
selanjutnya kelompok frugivore sebanyak 12 spesies (17.11%), kelompok
carnivore sebanyak 4 spesies (5.26%), dominasi berikutnya yaitu kelompok
omnivore sebanyak 4 spesies (5.26%), serta kelompok piscivore sebanyak 1
spesies (1.32%). Status konservasi burung terdiri dari 1 spesies berstatus
Endangered (EN), 5 spesies berstatus Vulnerable (VU), 14 spesies berstatus
Near Threatened (NT), sedangkan 56 spesies lainnya berstatus Least Concern
(LC) berdasarkan TUCN. Terdapat 20 spesies dilindungi dan 10 spesies
berstatus Appendix II berdasarkan CITES.

Hasil penelitian mencatat terdapat 76 spesies dari 37 famili dengan 382
individu. Pada jalur A, nilai keanekaragaman (H’) sebesar 3.47 (tinggi), nilai
kekayaan jenis (R) sebesar 8.35 (tinggi), nilai kemerataan jenis (E) sebesar
0.95 (tinggi), serta nilai dominansi jenis sebesar 0.03 yang menandakan
bahwa pada suatu habitat tidak ada spesies yang mendominasi. Pada jalur B,
nilai keanekaragaman (H’) sebesar 2.85 (sedang), nilai kekayaan jenis (R)
sebesar 5.48 (tinggi), nilai kemerataan jenis (E) sebesar 0.92 (tinggi), serta
nilai dominansi jenis sebesar 0.037 yang menandakan bahwa tidak ada
spesies yang mendominasi. Pada jalur C, nilai keanekaragaman (H’) sebesar
2.98 (sedang), nilai kekayaan jenis (R) sebesar 6.60 (tinggi), nilai kemerataan
jenis (E) sebesar 0.86 (tinggi), serta nilai dominansi jenis sebesar 0.07 yang
menandakan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi. Pada jalur semak,

nilai keanekaragaman (H’) sebesar 2.87 (sedang), nilai kekayaan jenis (R)
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sebesar 5.90 (tinggi), nilai kemerataan jenis (E) sebesar 0.87 (tinggi), serta
nilai dominansi jenis sebesar 0.08 yang menandakan bahwa tidak ada spesies
yang mendominasi.

3.  Hasil analisis PCA pada variabel penelitian menunjukkan bahwa variabel
vegetasi berupa keanekaragaman tumbuhan dan faktor lingkungan berupa
kelembaban mempengaruhi keanekaragaman burung di lokasi penelitian.
Nilai antar komponen menunjukkan hasil >0.5 yang berarti memiliki korelasi
antar komponennya. Komponen 1 yang meliputi keanekaragaman burung,
kemerataan burung, dan kekayaan burung (0.779), komponen 2 meliputi
keanekaragaman tumbuhan fase tiang dan kelembaban (0.682), komponen 3
meliputi dominansi jenis burung dan keanekaragaman tumbuhan semai
(0.641), serta komponen 4 meliputi keanekaragaman tumbuhan fase pancang

(0.668).

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah perlu dilakukan
pemantauan jangka panjang terhadap populasi burung di Stasiun Riset Way Rilau
untuk melihat tren perubahan keanekaragaman dan kelimpahan burung akibat
faktor lingkungan maupun aktivitas manusia di sekitarnya, serta perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut pada jalur yang belum digunakan untuk memperkaya hasil
penelitian serta memperkuat upaya perlindungan burung di hutan lindung. Jalur-
jalur yang ada di area Stasiun Riset Way Rilau diharapkan dapat dikembangkan
sebagai jalur ekowisata minat khusus berbasis burung dan edukasi, serta berpeluang
meningkatkan ekonomi masyarakat lokal dengan tetap memperhatikan fungsi

utama hutan lindung yaitu sebagai sistem penyangga kehidupan.
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